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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Zero carbon emission atau emisi karbon nol merujuk pada upaya untuk 

mengurangi atau menghilangkan emisi gas rumah kaca yang berasal dari manusia. 

Beton, sebagai bahan konstruksi utama yang digunakan secara luas di seluruh dunia, 

memiliki dampak besar terhadap emisi karbon. Proses produksi beton melibatkan 

peleburan batu kapur yang merupakan komponen utama semen, bahan dasar beton 

(Ahmed et al., 2021). Proses ini melepaskan kurang lebih 5% karbondioksida (CO2) 

ke atmosfer (Aliabdo et al., 2016).  

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Tata Laksana Penerapan Nilai Ekonomi 

Karbon dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

Nomor 9 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Konstruksi Berkelanjutan. 

Penggunaan green material sangat dianjurkan dalam upaya keberlanjutan tersebut. 

Salah satunya dengan cara menggantikan semen berkarbon tinggi seperti OPC ke 

semen Portland Composite Cement (PCC) dengan tambahan admixture.  

Terdapat beberapa macam bahan kimia yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

tambah pada campuran beton yaitu macro fiber dan hyper-plasticizer. Macro fiber 

adalah serat yang biasanya terbuat dari bahan sintetis seperti polyprophilene. Serat ini 

dapat mengisi rongga udara pada beton untuk mencegah retakan yang dapat 

mengurangi kuat tekan beton (Conforti et al., 2019). Hyper-Plasticizer adalah bahan 

tambahan atau aditif kimia yang ditambahkan ke campuran beton untuk membuatnya 

lebih mudah dicampur dan meningkatkan kemampuan mengalirnya sambil 

mengurangi kebutuhan air dalam campuran. Hal ini dapat bermanfaat untuk konstruksi 

struktur dengan tulangan padat atau dalam pengecoran beton di area yang sulit 

dijangkau atau biasan digunakan dalam industri konstruksi untuk meningkatkan 

kinerja campuran beton. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh penggantian jenis semen OPC ke 

semen jenis PCC serta penggunaan bahan tambah Macro Fiber dan Hyper-Plasticizer 

dengan variasi Kratos Macro PP54+ sebanyak 3kg/m3, 5kg/m3, 7kg/m3 dan Hyper-
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Plasticizer sebanyak 1% dari jumlah semen terhadap kuat tekan beton, kuat tarik belah 

beton dan kuat lentur beton fc’ 25 MPa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penambahan Macro Fiber PP54+ dan Hyper-

Plasticizer Terhadap Karakteristik Beton Fc’ 25 dengan Perekat Hidrolis PCC”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti, antara lain: 

a. Bagaimana karakteristik beton fc’ 25 dengan menggunakan OPC. 

b. Bagaimana karakteristik beton fc’ 25 dengan menggunakan PCC. 

c. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan tambah macro fiber dan hyper-plasticizer 

dengan perekat hidrolis PCC terhadap karakteristik beton fc’ 25. 

d. Bagaimana perbandingan karakteristik beton fc' 25 menggunakan PCC dan 

penambahan bahan tambah macro fiber dan hyper-plasticizer dengan beton 

menggunakan OPC. 

1.3. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menggunakan mutu beton fc’ 25 MPa. 

b. Bentuk benda uji beton silinder tinggi 30 cm dan diameter 15 cm. 

c. Bentuk benda uji beton balok ukuran 10 x 10 x 50 cm. 

d. Produk Macro Fiber yang digunakan adalah Kratos Macro PP54+ dari PT. 

Devian Jaya Sentosa 

e. Produk Hyper-Plasticizer yang digunakan adalah Devcon P760 dari PT. Devian 

Jaya Sentosa 

f. Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) dan Ordinary 

Portland Cement (OPC) dari PT. Sagaindo Jaya Abadi. 

g. Ukuran agregat kasar maksimum menggunakan ukuran persen lolos ayakan 19 

mm dari PT. Sagaindo Jaya Abadi. 

h. Standar perhitungan mix desain dengan menggunakan SNI 7656-2012 tentang 

“Tata cara pemilihan campuran  beton normal, beton berat, dan beton massal”. 

i. Pengujian dilakukan pada bahan uji beton berumur 1, 7, 14 dan 28 hari. 

j. Nilai Slump yang direncanakan 75 – 100 mm 
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k. Pengujian benda uji yang dilakukan yaitu uji tekan, uji tarik belah, dan uji kuat 

lentur, dan modulus elastisitas. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Mendapatkan karakteristik beton fc’ 25 dengan menggunakan semen OPC. 

b. Mendapatkan karakteristik beton fc’ 25 dengan menggunakan semen PCC. 

c. Analisis pengaruh penggunaan bahan tambah macro fiber dan hyperplasticizer 

dengan perekat hidrolis PCC terhadap karakteristik beton fc’ 25. 

d. Mendapatkan perbandingan karakteristik beton fc' 25 menggunakan PCC dan 

penambahan bahan tambah macro fiber dan hyper-plasticizer dengan beton 

menggunakan OPC. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah: 

a. Untuk Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian di masa mendatang 

atau bagi mereka yang berminat meneliti tentang dampak penambahan Macro 

Fiber PP54+ dengan Hyper Plasticiser terhadap karakteristik beton dengan Fc’ 

25. 

b. Untuk Industri 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi sumber 

informasi mengenai inovasi bahan pembuat beton dalam industri konstruksi. 

c. Untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan menjadi referensi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang inovasi bahan 

pembuat beton. 

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Secara keseluruhan, skripsi ini terbagi menjadi beberapa BAB yang disusun 

secara teratur dan sistematis.  

1. BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini meliputi pembahasan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta susunan penulisan skripsi. 
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2. BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian pustaka yang mencakup landasan teori dan hasil penelitian 

sebelumnya yang menjadi dasar dalam penulisan skripsi ini. Hipotesis awal dari 

peneliti juga akan diuraikan dalam bab ini. 

3. BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi lokasi 

dan waktu penelitian, objek penelitian, peralatan dan bahan yang digunakan, serta 

metode yang dipakai untuk pengumpulan data. 

4. BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN   

Bab ini memuat analisis data dan pembahasan, termasuk penyajian dan analisis data 

yang telah diperoleh. Hasil analisis dan pembahasan akan dijelaskan secara rinci 

dalam bab ini. 

5. BAB V: PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan yang menjawab perumusan masalah yang telah 

dikemukakan di BAB I. Selain itu, bab ini juga memberikan saran untuk penelitian 

yang akan datang.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Data hasil perhitungan dan analisis menunjukkan bahwa beton OPC memiliki 

nilai kuat tekan sebesar 24,78 MPa pada umur 28 hari, nilai kuat tarik belah 

sebesar 2,22 MPa, yang lebih tinggi dibandingkan beton PCC tanpa bahan 

tambah, serta nilai kuat lentur yang cukup tinggi, yaitu 4,64 MPa, menunjukkan 

kemampuan beton OPC menahan beban lentur dengan baik. Selain itu, beton OPC 

memiliki nilai modulus elastisitas tertinggi di antara lainnya, yaitu sebesar 

21.905,3 MPa. 

2. Beton PCC tanpa bahan tambah memiliki nilai kuat tekan yang lebih rendah, yaitu 

23,27 MPa, dengan kuat tarik belah 1,87 MPa, dan kuat lentur 4,45 MPa. Modulus 

elastisitasnya sebesar 19.413,5 MPa, juga lebih rendah dibandingkan beton OPC. 

Hal ini menunjukkan bahwa beton PCC tanpa bahan tambah memiliki performa 

yang lebih rendah dalam hal kekuatan tekan, tarik, lentur, dan elastisitas 

dibandingkan beton OPC. 

3. Pengujian mengungkap bahwa penambahan Macro Fiber PP54+ dan Hyper-

Plasticizer pada beton PCC secara signifikan meningkatkan kuat tekan, kuat tarik 

belah, dan kuat lentur, meskipun harus dilakukan dalam batas optimal untuk 

menjaga homogenitas. Namun, hasil analisis regresi linear sederhana 

menggunakan SPSS menunjukkan bahwa penambahan Macro Fiber PP54+ dan 

Hyper-Plasticizer pada beton PCC tidak meningkatkan nilai slump, bobot isi, 

waktu ikat, kuat tekan, dan modulus, tetapi secara signifikan meningkatkan nilai 

kuat tarik belah dan kuat lentur. 

4. Analisis karakteristik beton menunjukkan bahwa beton dengan komposisi PCC + 

3 kg MF1 + 1% HP memiliki performa terbaik, dengan kuat tekan tertinggi 

sebesar 28,64 MPa, kuat tarik belah tertinggi 3,17 MPa, dan kuat lentur tertinggi 

5,22 MPa. Namun, penambahan MF1 yang berlebihan (5 kg dan 7 kg) justru 

menurunkan kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat lentur. Modulus elastisitas 

tertinggi terdapat pada OPC 100% sebesar 21.905,30 MPa, namun modulus 

elastisitas menurun signifikan dengan penambahan MF1 dan HP, terutama pada 

komposisi PCC + 7 kg MF1 + 1% HP, yang menunjukkan beton menjadi lebih 

elastis dan rentan terhadap deformasi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya guna memperoleh 

hasil yang lebih baik. Beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menguji dosis dan jenis macro 

fiber yang berbeda sebagai bahan tambah beton guna mendapatkan hasil yang 

lebih optimal. 

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengeksplorasi dosis dan jenis 

hyperplasticizer yang beragam sebagai bahan tambah beton untuk mencapai nilai 

yang lebih optimal. 

3. Dalam penelitian mendatang, diharapkan dapat menambah variasi yang diuji agar 

memperoleh perbandingan yang lebih komprehensif dan hasil yang lebih optimal. 
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